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Masih banyak siswa yang mendapat nilai kurang dari standar ketuntasan minimum, dari beberapa mata pelajaran, pelajaran IPS adalah salah satu yang nilainya masih dapat dikatakan kurang optimal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan: 1) Pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar IPS siswa SMPN 12 Kendari tahun pelajaran 2014/2015; 2) Pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar IPS siswa SMPN 12 Kendari tahun pelajaran 2014/2015; 3) Pengaruh motivasi berprestasi dan disiplin belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar IPS siswa SMPN 12 Kendari tahun pelajaran 2014/2015.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 12 Kendari tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 181 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20% dari jumlah populasi yang ada, yaitu 36 siswa. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Ada Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar Siswa SMPN 12 Kendari Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan dengan nilai untuk variabel Motivasi Berprestasi (X1) pada kolom Sig. adalah 0.000 kurang dari alpha 0.05; 2) Ada pengaruh Disiplin Belajar terhadap hasil belajar Siswa SMPN 12 Kendari Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan dengan nilai untuk variabel Disiplin Belajar (X2) pada kolom Sig. adalah 0.000 kurang dari alpha 0.05. 3) Ada Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa SMPN 12 Kendari Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan pada kolom Sig. adalah 0.000 kurang dari alpha 0.05.
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama suatu bangsa dalam memajukan suatu negara. Menurut UUD 1945 pasal 31 ayat 3 yang berbunyi pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu system pendidikan nasional. Dengan pendidikan, diharapkan SDM akan menjadi lebih baik sehingga dengan tidak langsung akan memajukan suatu negara. Salah satu usaha pemerintah dalam pendidikan adalah mendirikan sekolah. Sekolah adalah lembaga pendidikan formal, sehingga sekolah didirikan untuk membantu keluarga dalam mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan anak, agar menjadi manusia seutuhnya, karena pendidikan juga memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia sehingga memiliki daya saing yang tinggi.

KERANGKA PEMIKIRAN 
Penggunaan metode penelitian dalam suatu penelitian sangatlah penting. Penggunaan metode ini untuk menentukan data penelitian, menguji kebenaran, menemukan dan mengembangkan suatu pengetahuan, serta mengkaji kebenaran suatu pengetahuan sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. Metode penelitian merupakan metode kerja yang dilakukan dalam penelitian termasuk alat-alat yang digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan data lapangan pada saat melakukan penelitian.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan keadaan objek atausubjek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Tujuan penelitian ini merupakan verifikatif yaitu untuk menentukan tingkat pengaruh variabel-variabel dalam suatu kondisi.

Pendekatan ex post facto adalah salah satu pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara mengambil data secara langsung di area penelitian yang dapat menggambarkan data-data masa lalu dan kondisi lapangan sebelum dilaksanakannya penelitian lebih lanjut. Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan survey adalah pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur, dan sebagainya (Sugiyono, 2010 : 12).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey yang mengambil sampel dari satu populasi. Metode deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya. Sedangkan verifikatif menunjukan pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap Variabel terikat (Y).

Metode penelitian ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang terjadi dan kemudian menurut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan hal tersebut (Sugiyono,2010:7). Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan survey adalah pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara tersetruktur, dan sebagainya (Sugiyono, 2010:12).
PROSEDUR PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey yang mengambil sampel dari satu populasi.
A. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2010: 297).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 12 Kendari tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 181 siswa dengan perincian sebagai berikut:

Kelas VII A
= 30 Siswa

Kelas VII B
= 30 Siswa

Kelas VIII A
= 30 Siswa

Kelas VIII B
= 30 Siswa

Kelas IX A
= 30 Siswa

Kelas IX B
= 31 Siswa

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2010:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk mendapatkan kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan, haruslah ditempuh metode-metode yang benar dalam setiap langkah, termasuk sampel, Arikunto (2010:107) mengemukakan bahwa: “Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar, dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 25% atau lebih…”.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20% dari jumlah populasi yang ada, yaitu 36 siswa dengan perincian sebagai berikut:

Kelas VII A
= 30 Siswa x 20% = 6 siswa

Kelas VII B
= 30 Siswa x 20% = 6 siswa

Kelas VIII A
= 30 Siswa x 20% = 6 siswa

Kelas VIII B
= 30 Siswa x 20% = 6 siswa

Kelas IX A
= 30 Siswa x 20% = 6 siswa

Kelas IX B
= 31 Siswa x 20% = 6 siswa

Teknik pengambilan sampel adalah probabilitas sampling dengan menggunakan proporsional random sampling yaitu pengambilan sampel dengan memperhatikan proporsi jumlah sub-sub populasi.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,2010: 142). 

Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mendapatkan data tentang motivasi berprestasi dan disiplin belajar siswa SMPN 12 Kendari. 

2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan (Basrowi dan Kasinu,2007: 166).

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar siswa yaitu nilai rapot siswa SMPN 12 Kendari.

C. Validitas Dan Reliabilitas

1. Validitas 

Validitas dapat diartikan sebagai suatu tes pengukuran yang menunjukkan validitas atau kesahihan suatu instrumen. Seperti pendapat Arikunto (2009: 58), yang menyatakan bahwa ” Validitas adalah suatu ukuran yang menunjang tingkat validitas atau kesahihan suatu instrumen, sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur, sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel Untuk mengukur tingkat validitas angket yang yang diteliti secara tepat.

Untuk memperoleh hasil pengujian yang benar-benar valid, maka dalam proses pengolahannya peneliti menggunakan bantuan komputer program SPSS 20..

2. Reliabilitas
Suatu tes dapat dikatakan reliabel (taraf kepercayaan) yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Jadi reliabilitas tes adalah ketetapan hasil tes atau seandainya hasilnya berubah-berubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti (Arikunto,2009: 86).

Sebagaimana halnya dengan pengujian validitas, proses pengujian reliabilitas juga menggunakan program yang sama, yaitu dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 20 sehingga hasil pengujian yang diperoleh akan benar-benar valid dan reliabel.

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menghitung besarnya cronbach alpha coefisient (α) untuk masing-masing instrument kuisioner yang akan diuji. Suatu variable dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha coefficient (α) > 0,06 (Imam Ghozali, 2006 : 46).

D. Variabel Penelitian Dan Pengukuran

1. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2011: 60). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

1) Motivasi berprestasi (X1)

Merupakan Suatu dorongan dari dalam individu untuk mencapai suatu nilai kesuksesan. Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi akan memiliki kelebihan dalam mencapai keberhasilan dirinya. Berbeda dengan seseorang atau individu yang tidak memiliki motivasi berprestasi.

2) Disiplin belajar (X2)

Merupakan ketaatan dan kepatuhan dalam melaksanakan aktivitas belajar sesuai aturannya untuk mencapai tujuan yang diharapkannya, keterikatan antara disiplin belajar dengan hasil belajar sangat erat sehingga semakin berdisiplin dalam belajar semakin baik hasil yang dicapai..

b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar. Hasil Belajar merupakan hasil yang telah diperoleh siswa yang diwujudkan dalam bentuk skor atau angka setelah mengikuti tes pada saat berakhirnya proses pembelajaran..

2. Pengukuran

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah seperangkat daftar pertanyaan yang bersifat tertutup. Responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yang mereka anggap paling sesuai dengan pendapat dan pandangannya. Adapun kisi-kisi angket instrumen penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.1  Kisi-Kisi Angket Variabel Penelitian

	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Item

	Motivasi berprestasi (X1)

	1. Kesadaran akan prestasi

2. Dorongan yang berasal dari dalam diri siswa untuk berprestasi

3. Dorongan yang berasal dari luar individu siswa untuk berprestasi


	1) Tingkat atau besarnya kesadaran siswa akan kebutuhan menguasai materi

2) Tujuan belajar siswai

1) Berusaha untuk unggul

2) Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi.

1) Adanya ganjaran berupa kegagalan atau rasa takut akan kegagalan

2) 6. Pemberian nilai atau hadiah atas prestasi yang diraih
	1-15

	Disiplin belajar (X2)
	1. Kepatuhan siswa dalam kegiatan belajar disekolah

2. Ketaatan tata tertib siswa pada tata tertib sekolah
	1) Siswa patuh dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru.

2) Pemanfaatan waktu yang efektif dan efisien.

3) Usaha untuk mematuhi tata tertib belajar di sekolah.

1) Mematuhi peraturan sekolah

2) Masuk sekolah tepat waktu

3) Tidak membolos pada saat jam pelajaran dimulai

4) Saat pulang sekolah, siswa tidak keluyuran diluar sekolah dengan mengenakan seragam sekolah
	1-14

	Hasil Belajar (Y)
	NILAI RAPOT


Penggunaan kuesioner diharapkan akan memudahkan bagi responden dalam memberikan jawaban karena responden hanya memberikan tanda cek (√) pada jawaban yang ada di sebelah kanan dari setiap pernyataan yang sudah tersedia sehingga untuk menjawabnya hanya perlu waktu singkat. Pada setiap item pernyataan disediakan 5 pilihan jawaban antara lain:

a. Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5

b. Jawaban Setuju (S) diberi skor 4

c. Jawaban Cukup Setuju (CS) diberi skor 3

d. Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

e. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1

E. Teknik Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak digunakan rumus Chi kuadrat, yaitu :

X2 = [image: image2.png]



Keterangan :

X2
: chi kuadrat

fo
: frekuensi observasi

fh
: frekuensi harapan

(Suharsimi Arikunto, 2010 : 333)

Apabila harga Chi Kuadrat (x2) hitung yang diperoleh < dari harga Chi Kuadrat (x2) tabel, maka distribusi data tidak menyimpang daridistribusi normal. Sebaliknya jika Chi Kuadrat (x2) hitung > dari Chi Kuadrat (x2) tabel, maka distribusi data menyimpang.

b. Uji Linieritas

Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah pola regresi bentuknya linier atau tidak. Menurut Hadi (2004 : 2) mengemukakan bahwa uji ini dimaksudkan untuk mengetahui linieritas hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Kriteria pengujian :

1. Menggunakan koefisien signifikansi (Sig). dengan cara membandingkan nilai Sig. dari Deviation from linearity pada tabel ANOVA dengan α = 0,05 dengan kriteria ” Apabila nilai Sig. pada Deviation from linearity > α maka H0 diterima. Sebaliknya H0 tidak diterima.

2. Menggunakan harga koefisien F pada baris Deviation from linearity atau F Tuna Cocok (TC) pada tabel ANOVA dibandingkan dengan Ftabel. Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima apabila Fhitung ≤ Ftabel dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut = k – 2. Sebaliknya H0 ditolak (Sudjana. 2001).

c. Uji Multikolinieritas

“Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)” (Ghozali 2011:105). Untuk mengetahui adanya multikolinearitas dapat dilakukan melalui:

a. Nilai Tolerance, mengukur variabilitas variabel independen  terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai Tolerance > 0,10 maka dapat dikatakan tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya jika nilai tolerance < 0,10, dalam penelitian tersebut terjadi multikolinearitas.

b. VIF (Varians Inflation Factor), yaitu dan VIF > 10 maka dapat dikatakan terdapat multukolinearitas dalam penelitian tersebut, jika VIF < 10 dapat diartikan bahwa tidak terjadi gangguan pada multikolinearitas pada penelitian tersebut.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier ganda bertujuan untuk memprediksi nilai pengaruh dua variabel bebas terhadap satu variabel terikat dengan menggunakan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y’ = a + b1X1 + b2X2 + ∈
Keterangan : 

Y’ = nilai yang diprediksi atau kriterium 

X = nilai variabel prediktor 

a = bilangan konstan 

b = bilangan koefisien prediktor 

∈ = error 




         (Arikunto, 2010: 185) 

Analisis korelasi ganda sekaligus regresi ganda dilakukan dengan bantuan computer program SPSS (Statictical Product for Service Solution). Pengambilan keputusan didasarkan pada angka probabilitas, jika angka probabilitas hasil analisis ≤ 0,05, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima.

3. Uji Hipotesis Penelitian

a. Uji Parsial (Uji t)

Melakukan uji t (uji parsial) yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independen yang lain konstan, Purwanto dan Suryadi (2004:809)

1. Menentukan nilai t hitung dengan rumus :

T hitung =
[image: image3.wmf]Sb
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Keterangan :

b
= koefisien regresi

Sb
= Standar error

2. Langkah-langkah :

a. Menentukan hipotesis

Ho : b1,b2 = 0 tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Y).

Hi : b1,b2 ≠ 0 ada pengaruh secara parsial antara variabel bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Y).

b. Menentukan daerah kritis dengan df = n – k dan α = 5%

Keterangan :

n = jumlah data pengamatan

k = jumlah variabel

c. Menentukan daerah penerimaan dan penolakan Ho.

3.
Menentukan kriteria keputusan:

a. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak berarti diduga bahwa secara parsial variabel bebas (Xi) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).

b. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima berarti diduga bahwa secara parsial variabel bebas (Xi) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).

b. Uji Simultan (Uji F)

Melakukan uji f (uji simultan) yang bertujuan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat atau mampu menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel tidak bebas.

1. Menghitung besarnya nilai f hitung dengan rumus:

F hitung 
= 
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Keterangan :

F hitung
= F hasil perhitungan

R2

= koefisien determinasi

k

= jumlah variabel (X) yang ada

n

= jumlah data pengamatan

Sumber
: (Arikunto, 2010:579)

2. Langkah-langkah

a. Menentukan hipotesis

Ho : b1,b2 = 0 tidak ada pengaruh yang berarti dari X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y.

Ho : b1,b2 ≠ 0 ada pengaruh yang berarti dari X1 dan X2 secara barsama-sama terhadap Y.

b. Menentukan daerah kritis dengan α = 5%.

c. Menentukan daerah penerimaan dan penolakan Ho.

3. Menentukan kriteria keputusan:

1. Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima berarti diduga bahwa secara simultan variabel bebas (Xi) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).

2. Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak berarti diduga bahwa secara simultan variabel bebas (Xi) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).

c. Koefisien Determinasi Simultan

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat, maka perlu dicari koefisien determinasi secara keseluruhan. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS release 20. Hasil perhitungan adjusted R² secara keseluruhan digunakan untuk mengukur ketepatan yang paling baik dari analisis regresi linier berganda. Jika adjusted R² mendekati 1 (satu) maka dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika adjusted R² keseluruhan mendekati 0 (nol) maka semakin lemah variasi variabel bebas menerangkan variabel terikat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan penguijian hipotesis yang dilakukan, maka kesimpulan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Ada Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar Siswa SMPN 12 Kendari Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan dengan nilai untuk variabel Motivasi Berprestasi (X1) pada kolom Sig. adalah 0.000 kurang dari alpha 0.05. 
2. Ada pengaruh Disiplin Belajar terhadap hasil belajar Siswa SMPN 12 Kendari Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan dengan nilai untuk variabel Disiplin Belajar (X2) pada kolom Sig. adalah 0.000 kurang dari alpha 0.05. 

Ada Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa SMPN 12 Kendari Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan pada kolom Sig. adalah 0.000 kurang dari alpha 0.05.
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